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ABSTRAK

Etis Sumarni : Gambaran Upaya Orang tua dalam Pengembangan
Kemampuan Matematika di PAUD Cerdas Ceria
Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peran serta orang tua dalam
menunjang belajar matematika anak di rumah. Terbukti dari perkembangan
kemampuan matematika anak yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat gambaran upaya orang tua dalam pengembangan kemampuan matematika
di PAUD Cerdas Ceria, Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian seluruh
orang tua anak didik di PAUD Cerdas Ceria sebanyak 15 orang. Seluruh populasi
dijadikan responden. Jenis data penelitian tentang gambaran upaya orang tua
dalam pengembangan kemampuan matematika. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner, alat yang digunakan angket, dan teknik analisis data
menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian adalah (1) gambaran upaya orang tua dalam bimbingan
pada anak untuk belajar matematika di rumah cukup tinggi, (2) upaya orang tua
dalam penyiapan alat belajar matematika cukup tinggi, (3) upaya orang tua dalam
memberikan dorongan pada anak untuk belajar matematika di rumah cukup
tinggi, dan (4) upaya orang tua dalam melakukan koordinasi dengan guru dalam
belajar matematika cukup baik. Dapat disarankan kepada orang tua untuk lebih
meningkatkan dukungan dalam belajar matematika anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pendidikan nasional ke depan didasarkan pada paradigma
membangun manusia Indonesia dengan mengaktualisasikan potensi dan dimensi
kemanusiaan secara optimal, diarahkan meningkatkan mutu dan daya saing
sumber daya manusia (SDM). Pendidikan yang dimulai sejak usia dini merupakan
upaya menunjang hal tersebut. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisitem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 menyatakan secara tegas bahwa
“Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut”.

Suryana (2013:46), menyatakan PAUD sebagai pendidikan yang
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran
anak usia 0-6 tahun yang disebut masa emas perkembangan. Di samping itu, pada
usia tersebut anak masih sangat rentan yang apabila penanganannya tidak tepat
justru merugikan anak itu sendiri.

Anak usia dini adalah sosok individu sebagai makhluk sosiokultural yang
sedang mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan
selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu. Anak usia dini

mengalami suatu proses perkembangan yang fundamental dalam arti bahwa



pengalaman perkembangan pada masa usia dini dapat memberikan pengaruh yang
membekas dan berjangka waktu lama sehingga melandasi proses perkembangan
anak selanjutnya. Setiap anak memiliki sejumlah potensi, baik potensi fisik,
biologis, intelegensi, kognisi, maupun sosio emosi.

Suryana (2013:166), menyatakan “intelegensi (kecerdasan) adalah
kemampuan untuk melakukan abstraksi, serta berpikir logis dan cepat sehingga
dapat bergerak dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru serta dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan simbol-simbol verbal, dan
kemampuan untuk belajar dari pengalaman-pengalaman sehari-hari”. Kecerdasan
anak akan berkembang optimal jika strategi yang digunakan secara tepat. Oleh
karena itu, penyelenggaraan PAUD harus memperhatikan tahap-tahap
perkembangan anak. Program PAUD tidak dimaksudkan untuk mencuri start apa-
apa yang sebenarnya diperoleh pada pendidikan dasar, tetapi untuk memberikan
fasilitas pendidikan yang sesuai bagi anak dalam rangka memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Kemampuan matematika adalah salah satu potensi yang dimiliki anak
sejak usia dini. Triharso (2013:46), menyatakan pada dasarnya ‘“setiap anak
dianugerahi kemampuan matematika logis. Kemampuan matematika logis adalah
kemampuan penalaran ilmiah, perhitungan secara matematis, berfikir logis,
penalaran induktif/deduktif, dan ketajaman pola-pola abstrak serta hubungan-
hubungan”. Kemampuan matematika anak di PAUD dapat diartikan sebagai
kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika sebagai

solusinya.



Utami, dkk (2013:128), menyatakan matematika di PAUD adalah kegiatan
belajar tentang konsep matematika melalui aktivitas bermain dalam kehidupan
sehari-hari yang bersifat ilmiah. Manfaat memperkenalkan matematika pada anak
sejak usia dini adalah menuntun anak belajar berdasarkan konsep matematika
yang benar, menghindari ketakutan matematika sejak awal, dan membantu anak
belajar matematika secara alami melalui kegiatan bermain.

Triharso (2013:49), menyatakan “the principles and standards for school
mathematics yang dikembangkan oleh kelompok pendidik dari National Council
of Teacher of Mathematics memaparkan harapan matematika untuk anak usia
dini”. Ada beberapa konsep-konsep yang bisa dipahami anak usia dini yaitu
konsep mengenal bilangan, penggolongan, membandingkan, menyusun, pola-
pola, geometri, dan pengukuran.

Tingkat pencapaian perkembangan kemampuan matematika anak sesuai
dengan tahapan usia anak tersebut. Latif, dkk (2014: 408), menyatakan lingkup
perkembangan anak usia 4 sampai 5 tahun khusus dari kecerdasan kognitif anak
dari segi matematika di PAUD, yaitu anak mampu mengklasifikasikan benda
berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran, mengklasifikasikan benda dalam
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok berpasangan
dengan dua variasi, mengenal pola AB-AB dan ABC-ABC, mengurutkan benda
berdasarkan 5 variasi ukuran dan warna, mengetahui konsep banyak dan sedikit,
membilang banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan,

mengenal lambang bilangan, dan mengenal lambang huruf.



Perkembangan kemampuan matematika pada anak dipengaruhi oleh faktor
kematangan dan proses belajar. Apabila anak sudah menunjukkan masa peka
(kematangan) untuk berhitung maka orang tua dan guru PAUD harus tanggap,
untuk segera memberi layanan dan bimbingan. Kegiatan berhitung yang diberikan
melalui berbagai macam permainan tentunya lebih efektif karena bermain
merupakan wahana belajar dan bekerja bagi anak. Diyakini bahwa anak lebih
berhasil mempelajari sesuatu apabila yang dipelajari sesuai minat, kebutuhan, dan
kemampuannya. Begitu juga dengan kemampuan matematika anak akan
berkembang optimal jika anak menunjukkan minat dan kemampuan dalam bidang
matematika tersebut.

Suryana (2013:169), mengemukakan “ciri-ciri anak yang memiliki
kecerdasan logika atau matematika yang menonjol, antara lain anak suka berfikir
abstrak, suka pada ketepatan, sangat suka berhitung, suka keadaan teratur,
menggunakan struktur logis, sangat suka komputer, sangat suka memecahkan
masalah, sangat suka bereksperimen dengan cara logis, suka mencatat dengan
teratur, menyukai hal-hal yang berhubungan dengan angka dan berhitung,
menyukai eksperimen dan pengembangan ilmu pengetahuan baru, menyukai mata
pelajaran sains dan matematika, dan suka menganalisa yang dikaitkan dengan
logika dan angka”.

Studi pendahuluan di PAUD Cerdas Ceria, Kota Bukittinggi bulan
November 2014, berkenaan pengembangan kemampuan matematika anak usia
dini di PAUD Cerdas Ceria. Sudah terlihat perkembangan kemampuan

matematika dari anak didik di PAUD tersebut. Berdasarkan data yang didapat dari



pendidik dan juga hasil wawancara dengan pengelola PAUD Cerdas Ceria, Kota
Bukittinggi. Sebanyak 11 orang dari 15 orang anak didik di PAUD atau sekitar
73,33% sudah menunjukkan perkembangan kemampuan matematika yang cukup
baik. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan pendidik PAUD Cerdas Ceria
yaitu anak didik sudah mengenal bilangan 1-10, sudah bisa menambah dan
mengurang, sudah bisa membedakan antara lingkaran, segitiga, dan segiempat.
Selain itu, anak juga sudah bisa mengelompokkan benda sesuai ukuran ataupun
warna.

Perkembangan kemampuan matematika anak didik di PAUD Cerdas Ceria
tidak terlepas dari upaya yang dilakukan orang tua dalam membantu anak belajar
matematika di rumah. Maryastuti (2015:8), menyatakan ada beberapa upaya yang
dapat dilakukan orang tua dalam menfasilitasi belajar anak yaitu dapat berupa
bimbingan yang diberikan pada anak, penyiapan alat belajar untuk anak, pemberian
dorongan atau motivasi belajar pada anak, dan melakukan koordinasi dengan guru di
lembaga PAUD.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, orang tua anak didik di
rumah sudah melakukan upaya untuk mendukung perkembangan kemampuan
matematika anak. Dukungan orang tua terlihat dari banyaknya orang tua yang
selalu memantau perkembangan anak mereka di PAUD. Orang tua selalu ingin
mengetahui perkembangan kemampuan yang sudah dimiliki anak selama belajar
di PAUD. Selain itu, orang tua juga membantu anak belajar di rumah,
memberikan alat belajar yang lengkap, dan selalu melaporkan perkembangan anak

mereka di rumah khususnya dalam hal perkembangan matematika.



Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa kemampuan matematika adalah
potensi yang dimiliki anak sejak usia dini. Perkembangan yang optimal dari
kecerdasan tersebut diperlukan langkah dan strategi yang tepat sesuai dengan
minat dan kemampuan anak. Keberhasilan perkembangan tidak terlepas dari
dukungan orang tua dan lembaga PAUD itu sendiri dalam pengembangan
kemampuan matematika anak. Pada penelitian ini upaya orang tua dalam
pengembangan kemampuan matematika di PAUD Cerdas Ceria, Kota Bukittinggi
dilihat dari aspek (1) bimbingan yang diberikan, (2) penyiapan alat belajar, (3)

memberikan dorongan, dan (4) koordinasi yang dilakukan dengan guru.

B. Identifikasi Masalah
Pengembangan kemampuan matematika anak usia dini di PAUD Cerdas

Ceria dipengaruhi oleh beberapa faktor.

1. Minat anak yang cukup tinggi dalam mempelajari matematika di PAUD
Cerdas Ceria, Kota Bukittinggi.

2. Pendidik sudah memberikan strategi yang bervariasi untuk menunjang
perkembangan kemampuan matematika anak di PAUD.

3. Fasilitas permainan yang memadai menunjang kemampuan matematika anak.

4. Motivasi dari pendidik cukup tinggi dalam membantu pengembangan
kemampuan matematika anak.

5. Adanya dukungan dan partisipasi yang cukup besar dari orang tua dalam
mengoptimalkan pengembangan kemampuan matematika anak.

6. Upaya orang tua dalam mengembangkan kemampuan matematika anak cukup

optimal.



C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah dibatasi pada upaya orang
tua dalam pengembangan kemampuan matematika cukup optimal di PAUD

Cerdas Ceria, Kota Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penclitian ini adalah “Bagaimanakah gambaran upaya orang tua dalam
pengembangan kemampuan matematika dari aspek (1) membimbing anak belajar,
(2) penyiapan alat belajar, (3) memberikan dorongan, dan (4) berkoordinasi

dengan guru di PAUD Cerdas Ceria, Kota Bukittinggi?.

E. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan upaya

orang tua dalam pengembangan kemampuan matematika di PAUD Cerdas Ceria,

Kota Bukittinggi. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk.

1. Menggambarkan upaya orang tua dalam pemberian bimbingan untuk
pengembangan kemampuan matematika anak PAUD.

2. Menggambarkan upaya orang tua dalam penyiapan alat untuk pengembangan
kemampuan matematika anak PAUD

3. Menggambarkan upaya orang tua dalam memberikan dorongan untuk
pengembangan kemampuan matematika anak PAUD.

4. Menggambarkan upaya orang tua dalam melakukan koordinasi dengan guru

untuk pengembangan kemampuan matematika anak PAUD.



F. Pertanyaan Penelitian
Secara umum pertanyaan penelitian ini adalah tentang bagaimanakah
gambaran upaya orang tua dalam pengembangan kemampuan matematika anak
PAUD Cerdas Ceria, Kota Bukittinggi. Secara khusus pertanyaan penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimanakah gambaran upaya orang tua dalam pemberian bimbingan untuk
pengembangan kemampuan matematika anak PAUD.
2. Bagaimanakah gambaran upaya orang tua dalam penyiapan alat untuk
pengembangan kemampuan matematika anak PAUD.
3. Bagaimanakah gambaran upaya orang tua dalam memberikan dorongan untuk
pengembangan kemampuan matematika anak PAUD.
4. Bagaimanakah gambaran upaya orang tua dalam melakukan koordinasi

dengan guru untuk pengembangan kemampuan matematika anak PAUD.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya
dalam pengembangan kemampuan matematika anak usia sejak usia dini dan
pendidikan dalam keluarga.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan
khususnya kepada orang tua anak mengenai upaya pengembangan kemampuan

matematika anak usia sejak usia dini.



H. Defenisi Operasional
1. Pengembangan Kemampuan Matematika

Suryana (2013:166), menyatakan ‘“kecerdasan (inteligensi) adalah
kemampuan untuk melakukan abstraksi, serta berpikir logis dan cepat sehingga
dapat bergerak dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru serta dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan simbol-simbol verbal, dan
kemampuan untuk belajar dari pengalaman-pengalaman hidup sehari-hari”.
Triharso (2013: 46), “matematika adalah sesuatu yang berkaitan dengan ide-ide
atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis melalui penalaran yang
bersifat deduktif ““. Jadi pengembangan kemampuan matematika adalah suatu cara
atau upaya peningkatan secara bertahap dan teratur untuk merubah kemampuan
anak dalam menggunakan angka dengan baik. Pada penelitian ini pengembangan
kemampuan matematika yang dimaksud adalah untuk anak usia 4 sampai 5 tahun.
2. Upaya Orang Tua dalam Pengembangan Kemampuan Matematika

Upaya orang tua merupakan bentuk tindakan yang dilakukan ayah atau ibu
dalam memberikan sarana atau prasarana yang baik kepada anaknya. Maryastuti
(2015:8), menyatakan ada beberapa upaya yang dapat dilakukan orang tua dalam
belajar anak yaitu dapat berupa bimbingan yang diberikan pada anak, penyiapan
alat belajar untuk anak, pemberian dorongan atau motivasi belajar pada anak, dan
melakukan koordinasi dengan guru di lembaga PAUD. Pada penelitian ini upaya

orang tua untuk pengembangan kemampuan matematika adalah sebagai berikut.
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a. Bimbingan yang Diberikan

Maryastuti (2015:10), menyatakan bimbingan belajar dari orang tua
merupakan bagian yang memiliki peran dalam membawa anak dalam mencapai
tujuan yang akan diraih. Pada penelitian ini bimbingan yang diberikan dalam
belajar matematika di rumah seperti membantu anak mengenal konsep bilangan,
mengenal benda, penggolongan, membandingkan, menyusun, dan pengukuran.
b. Alat untuk Belajar Matematika yang Disiapkan

Maryastuti (2015:10), menyatakan penyediaan fasilitas berupa peralatan
untuk belajar cukup berperan penting dalam menunjang keberhasilan anak. Orang
tua harus melengkapi alat belajar yang berhubungan dengan matematika anak.
Pada penelitian ini alat untuk belajar matematika yang disiapkan berupa alat tulis,
penggaris, gambar, poster, balok, mata uang, buku cerita, dan lainnya.
c. Dorongan yang Diberikan Orang Tua

Usman (2002:10), menyatakan dorongan yang diberikan orang tua untuk
belajar matematika berupa motivasi seperti memberi angka, hadiah, persaingan,
tugas yang menantang (challenging), pujian, teguran dan kecaman, celaan
(sarkisme), dan hukuman. Guru maupun orang tua dapat memberikan bermacam-
macam motivasi ekstrinsik terhadap anak-anak namun tidak semua motivasi baik
bagi perkembangan jiwa mereka.

Pada penelitian ini dorongan diberikan orang tua untuk belajar matematika
berupa motivasi seperti memberi hadiah, persaingan, tugas yang menantang

(challenging), pujian, teguran dan kecaman, celaan (sarkisme), dan hukuman.
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d. Koordinasi yang Dilakukan Orang Tua dengan Guru

Maryastuti (2015:11), menyatakan koordinasi orang tua dengan lembaga
PAUD termasuk salah satu pengawasan orang tua terhadap perkembangan belajar
anak. Koordinasi dengan guru PAUD bertujuan untuk mengetahui secara detail
tahap-tahap perkembangan belajar anak dan juga mendiskusikan metode yang
tepat dalam mengoptimalkan kecerdasan anak di rumah.

Pada penelitian ini, koordinasi yang dilakukan orang tua dengan guru
dalam pembelajaran matematika anak dengan bertanya kepada pendidik tentang
perkembangan matematika anak di PAUD, memberikan informasi perkembangan
matematika anak di rumah secara langsung ke PAUD, memberikan informasi
lewat telpon/handphone kepada pendidik, menuliskan perkembangan anak di
buku penghubung, dan berdiskusi langsung dengan pendidik jika terdapat kendala

dalam belajar matematika anak di rumah.



